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Adegium menyatakan bahwa umur pelacuran seumur dengan keberadaan umur manusia di muka bumi, oleh
karenaitu keberadaannya seringkali sulit sekali untuk ditanggulangi. Kota Tangerang sebagai kota industri
memang mempunyai dayatarik tersendiri bagi wanita yang berurbanisasi untuk mencari pekerjaan ketika
mereka tersisih dan tidak mendapat pekerjaan akibat terbatasnya pendidikan dan keterampilan maka
aternatif pekerjaan yang menjadi pilihan ialah telibat sebagai pelacur.

Oleh karenaitu hasil penelitian ini difokuskan pada masalah EFEKTIVITAS PERDA NO. 8 TAHUN 2005
TENTANG PELARANGAN PELACURAN DI KOTA TANGERANG (Anaisa Terhadap Usaha
Menaggulangi Masalah Pelacuran dan Pornografi), di mana penelitian bertujuan untuk mengetahui
implementasi Perda No 8 Tahun 2005, sejauh manakah mampu menekan angka pelacuran di kota
Tangerang, dan dampak positif dan negatifnya bagi masyarakat Kota Tangerang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode hukum normatif dengan pendekatan kualitatif,
yang mengharuskan peneliti melibatkan dirinya dalam kehidupan dari masyarakat yang diteliti.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara dan observasi terhadap masyarakat umum Kota
Tangerang, responden dari lembagal institusi, Praktisi lainnyayang bergerak di bidang penanganan masalah
pelacuran di Kota Tangerang, para pelacur yang tertangkap dan dimasukan ke Panti Rehabilitasi Karya
Wanita Mulya Jaya Pasar Rebo Jakarta Utara

Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk implementasi. Perda No 8 Tahun 2006 ialah pengenaan saksi
pidana dalam Pasal 9 yang berfungsi untuk menjerakan para pelanggar ketentuan Perda No.8 Tahun 2005,
Hasil nyatanya, bisa dilihat dari menurunnya jumlah angka pelacuran, dan juga dari mereka yang telah
dibina umumnya hanya 10% saja yang kembali menjadi pelacur dan dikirim kembali ke Panti Rehabilitas
Sosial Karya Wanita Mulya Jaya. Adapun dampak positif bagi masyarakat ialah berkurangnya gangguan
keamanan dan ketertiban di Kota Tangerang dan dampak negatifnyaialah perlu "extraenergi” dari Satpol
PP Kota Tangerang dan menurunnya omset para pedagang yang tempatnya dijadikan tempat transaksi bagi
pelacur.
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